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Abstract 
 

This research focuses on analyzing Computational Thinking Ability in the Scientific and 

Technological Literacy of Education Students at Universitas PGRI Semarang. 

Computational Thinking abilities possessed by students are a challenge in the digital era. 

Students are able to integrate IT and manual learning to form good collaboration.  

The research method in this study uses a qualitative descriptive method. The research 

subjects were education students in the Primary School Teacher Education study program 

at Universitas PGRI Semarang.  

The success of this research can be seen from 5 indicators: (1) Effectiveness of 

Computational Thinking Learning in the good category (46.6%), (2) Low Risk of 

Environmental Damage in Computational Thinking Learning in the good category 

(39.7%), (3) Computational Thinking Learning using Modern Technology in the good 

category (43.1%), (4) Computational Thinking Learning Oriented to Problem Solving in 

the good category (42.9%), (5) Development of Computational Thinking Learning Product 

Results in the good category (45, 6%) 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini berfokus pada analisis Kemampuan Computational Thinking pada Literasi 

Saintek Mahasiswa Kependidikan Universitas PGRI Semarang. Kemampuan 

Computational Thinking yang dimiliki oleh mahasiswa menjadi tantangan di era digital. 

Mahasiswa mampu mengintegrasikan antara pembelajaran IT dan manual sehingga 

terbentuk kolaborasi yang baik.  

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subyek 

penelitian adalah mahasiswa pendidikan program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di 

Universitas PGRI Semarang.  

Keberhasilan penelitian ini dapat dilihat dari 5 indikator : (1) Keefektifan Pembelajaran 

Computational Thinking pada kategori baik (46,6%), (2) Rendahnya Resiko Kerusakan 

Lingkungan pada Pembelajaran Computational Thinking pada kategori baik (39,7 %), (3) 

Pembelajaran Computational Thinking  menggunakan Teknologi Modern pada kategori 

baik (43,1%), (4) Pembelajaran Computational Thinking Berorientasi Pemecahan Masalah 

pada kategori baik (42,9%), (5) Pengembangan Hasil Produk Pembelajaran Computational 

Thinking pada kategori baik (45,6%) 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang semakin kompleks ini, 

kemampuan berpikir komputasional 

(Computational Thinking) menjadi salah satu 

keterampilan esensial yang dibutuhkan dalam 

berbagai bidang, termasuk dalam literasi sains 

dan teknologi (Saintek). Bagi mahasiswa 

kependidikan yang akan menjadi pendidik di 

masa depan, kemampuan ini sangat penting 

untuk dikuasai. Computational Thinking tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan komputer, tetapi lebih luas lagi, 

yaitu mencakup kemampuan memecahkan 

masalah secara logis, sistematis, dan efisien 

melalui pendekatan yang terstruktur. 

Di era digital saat ini, penguasaan 

teknologi oleh pengajar menjadi keharusan untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif, relevan, 

dan sesuai dengan kebutuhan zaman. Teknologi 

telah mengubah cara informasi diakses, 

dipelajari, dan disampaikan. Bagi pengajar, 

kemampuan memanfaatkan teknologi secara 

optimal tidak hanya mempermudah penyampaian 

materi, tetapi juga meningkatkan kualitas 

interaksi dan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar (Hizburohmah, 2023). 

Penguasaan teknologi oleh pengajar dapat 

membuka berbagai peluang inovasi dalam 

pembelajaran. Contohnya, dengan menggunakan 

platform pembelajaran digital, media interaktif, 

dan alat kolaboratif online, pengajar dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan mendalam bagi siswa. Penggunaan 

teknologi juga memungkinkan penerapan 

pembelajaran yang lebih fleksibel, baik secara 

sinkron maupun asinkron, sehingga 

pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas 

fisik (Sanulita, 2023). 

Selain itu, teknologi memungkinkan 

pengajar untuk mengakses sumber daya 

pendidikan yang lebih luas, seperti jurnal ilmiah, 

video tutorial, simulasi, dan aplikasi yang 

mendukung pembelajaran berbasis proyek. Ini 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

terlibat dalam pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan aplikatif, sesuai dengan 

tantangan dunia nyata (Istiqomah et al., 2024). 

Literasi Saintek sendiri merujuk pada 

kemampuan untuk memahami dan 

mengaplikasikan konsep-konsep sains dan 

teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

konteks pendidikan, literasi saintek tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

akan fenomena alam dan teknologi, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif. Di sinilah peran Computational Thinking 

menjadi sangat relevan, karena pendekatan ini 

memungkinkan mahasiswa kependidikan untuk 

memahami masalah-masalah saintek secara lebih 

mendalam, merancang solusi, serta 

mengintegrasikan teknologi dalam proses 

pembelajaran (Marshall & Harron, 2018). 

Pentingnya Computational Thinking 

dalam literasi saintek bagi mahasiswa 

kependidikan terletak pada kemampuannya 

untuk membekali mereka dengan alat-alat 

berpikir yang dapat digunakan dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran di abad ke-

21. Melalui kemampuan ini, mahasiswa tidak 

hanya dapat memahami konsep-konsep saintek 

secara lebih baik, tetapi juga mampu 

mengajarkannya kepada siswa dengan cara yang 

lebih inovatif dan interaktif, sehingga dapat 

menghasilkan generasi penerus yang siap 

menghadapi tantangan global (Natala, 2023). 

Berdasarkan latar belakang maka fokus 

penelitian adalah Analisis Kemampuan 

Computational Thinking pada Literasi Saintek 

Mahasiswa Kependidikan Universitas PGRI 

Semarang. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian adalah mahasiswa 

kependidikan khususnya pada program studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

PGRI Semarang, hasil observasi dan angket.  
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Dari diagram alir pada Gambar 1 dapat 

dilihat pola pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan pada semester gasal untuk mahasiswa 

kependidikan. Sedangkan, teknik pengambilan 

data yang diambil adalah  melalui triangulasi 

data melalui observasi oleh Milles & Hubberman 

(Rahmawati, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan penelitian 

tentang Computational Thinking pada literasi 

sains mahasiswa kependidikan dapat dilihat 

sebagai berikut : 

A. Keefektifan Pembelajaran Computational 

Thinking 

Data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian pada 401 mahasiswa 

PGSD Universitas PGRI Semarang melalui 

pembelajaran Computational Thinking pada 

Literasi Saintek  memiliki Keefektifan 

Pembelajaran Computational Thinking yang 

sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari respon 

mahasiswa sebagai berikut : 1 (0,2%) mahasiswa 

merespon keefektifan pembelajaran CT tidak 

baik, 0 (0%) mahasiswa merespon keefektifan 

pembelajaran CT mahasiswa merespon 

keefektifan pembelajaran CT kurang baik, 27 

(6,7%) mahasiswa merespon keefektifan 

pembelajaran CT cukup baik, 187 (46,6 %)  

mahasiswa merespon keefektifan pembelajaran 

CT baik, dan 186 (46,4%) mahasiswa merespon 

keefektifan pembelajaran CT sangat baik. 

Secara umum rerata data yang 

didapatkan pada Keefektifan Pembelajaran 

Computational Thinking dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

  

 

Gambar 2. Keefektifan Pembelajaran Computational Thinking 
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Terlihat pada Gambar 2, respon 

mahasiswa terhadap Keefektifan Pembelajaran 

Computational Thinking tertinggi pada kategori 

baik 187 (46,6%) mahasiswa. Hal ini sesuai 

dengan kondisi penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan, bahwa pembelajaran dengan sistem 

digitalisasi menjadi bagian yang menarik untuk 

mahasiswa di kelas (Wathon, 2020). Mahasiswa 

dapat mengembangkan ide-ide yang dimilikinya 

secara leluasa (Hizburohmah, 2023). 

 

B. Rendahnya Resiko Kerusakan Lingkungan 

pada pembelajaran Computational Thinking 

Data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian pada 401 mahasiswa 

PGSD Universitas PGRI Semarang melalui 

pembelajaran Computational Thinking pada 

Literasi Saintek  memiliki Resiko Kerusakan 

Lingkungan pada Pembelajaran Computational 

Thinking yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil respon mahasiswa sebagai berikut: 32 (8%) 

mahasiswa merespon resiko kerusakan 

lingkungan pada pembelajaran CT yang rendah 

dengan tidak baik, 9 (2,2%) mahasiswa 

merespon resiko kerusakan lingkungan pada 

pembelajaran CT yang rendah dengan kurang 

baik, 60 (15%) mahasiswa merespon resiko 

kerusakan lingkungan pada pembelajaran CT 

yang rendah dengan cukup baik, 159 (39,7%) 

mahasiswa merespon resiko kerusakan 

lingkungan pada pembelajaran CT yang rendah 

dengan baik, dan 141 (35,2%) mahasiswa 

merespon resiko kerusakan lingkungan pada 

pembelajaran CT yang rendah dengan sangat 

baik. 

Secara umum rerata data yang 

didapatkan pada rendahnya resiko kerusakan 

lingkungan pada pembelajaran computational 

thinking dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Rendahnya Resiko Kerusakan Lingkungan pada pembelajaran Computational Thinking 

 

Terlihat pada Gambar 3, respon 

mahasiswa terhadap Rendahnya Resiko 

Kerusakan Lingkungan pada Pembelajaran 

Computational Thinking pada kategori baik 159 

(39,7%) mahasiswa. Respon mahasiswa dengan 

pembelajaran ini sangat luar biasa. Mahasiswa 

terlihat antusias oleh ulasan yang diberikan oleh 

dosen (Wu et al., 2014). 

 

C. Pembelajaran Computational Thinking  

menggunakan Teknologi Modern 

Data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian pada 401 mahasiswa 

PGSD Universitas PGRI Semarang melalui 

pembelajaran Computational Thinking pada 

Literasi Saintek  menggunakan teknologi modern 

dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil respon mahasiswa sebagai berikut : 4 (1%) 

mahasiswa merespon pembelajaran CT 

menggunakan teknologi modern dengan tidak 

baik, 6 (1,5%) mahasiswa merespon 

pembelajaran CT menggunakan teknologi 

modern dengan kurang baik, 73 (18,2%) 

mahasiswa merespon pembelajaran CT 

menggunakan teknologi modern dengan cukup 

baik, 173 (43,1%) mahasiswa merespon 

pembelajaran CT menggunakan teknologi 

modern dengan baik, dan 145 (36,2%) 

mahasiswa merespon pembelajaran CT 

menggunakan teknologi modern dengan sangat 

baik. Secara umum rerata data yang didapatkan 

pada Pembelajaran Computational Thinking 

menggunakan Teknologi Modern dapat dilihat 

pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Pembelajaran Computational Thinking  menggunakan Teknologi Modern 

 

Terlihat pada Gambar 4. Respon 

mahasiswa terhadap Pembelajaran 

Computational Thinking  menggunakan 

teknologi modern pada kategori baik 173 

(43,1%) mahasiswa. Penggunaan teknologi 

modern selama proses pembelajaran seperti 

penggunaan video dan televesi dalam 

pembelajaran, sangat membantu mahasiswa 

dalam penerimaan informasi (Onajite, 2021). 

 

D. Pembelajaran Computational Thinking 

Berorientasi Pemecahan Masalah 

Data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian pada 401 mahasiswa 

PGSD Universitas PGRI Semarang melalui 

pembelajaran Computational Thinking pada 

Literasi Saintek  yang berorientasi masalah. Hal 

ini dapat dilihat dari respon mahasiswa sebagai 

berikut: 2 (0,5%) mahasiswa merespon 

pembelajaran CT berorientasi pemecahan 

masalah tidak baik, 6 (1,5%) mahasiswa 

merespon pembelajaran CT berorientasi 

pemecahan masalah kurang baik, 81 (20,2%) 

mahasiswa merespon pembelajaran CT 

berorientasi pemecahan masalah cukup baik, 172 

(42,9%) mahasiswa merespon pembelajaran CT 

berorientasi pemecahan masalah baik, dan 140 

(34,9%) mahasiswa merespon pembelajaran CT 

berorientasi pemecahan masalah sangat baik. 

Secara umum rerata data yang 

didapatkan pada Pembelajaran Computational 

Thinking berorientasi pemecahan masalah dapat 

dilihat pada Gambar 5. Respon mahasiswa 

terhadap Pembelajaran Computational Thinking 

berorientasi pemecahan masalah pada kategori 

baik 172 (42,9%) mahasiswa. Pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan pemecahan 

masalah mengajak mahasiswa lebih aktif 

mencari masalah di sekitarnya. Mahasiswa 

menjadi lebih kritis untuk mencari Solusi 

masalah (Yani et al., 2023). 

 

 

Gambar 5. Pembelajaran Computational Thinking Berorientasi Pemecahan Masalah 
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E. Pengembangan Hasil Produk 

Pembelajaran Computational Thinking 

Data yang diperoleh selama 

pelaksanaan penelitian pada 401 mahasiswa 

PGSD Universitas PGRI Semarang melalui 

pembelajaran Computational Thinking pada 

Literasi Saintek  memiliki pengembangan hasil 

produk yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat 

dari respon mahasiswa sebagai berikut : 2(0,5%) 

mahasiswa merespon pengembangan hasil 

produk pembelajaran CT  tidak baik, 3(0,7%) 

mahasiswa merespon pengembangan hasil 

produk pembelajaran CT kurang baik, 74 

(18,5%) mahasiswa merespon pengembangan 

hasil produk pembelajaran CT cukup baik, 183 

(45,6%) mahasiswa merespon pengembangan 

hasil produk pembelajaran CT baik, dan 139 

(34,7%) mahasiswa merespon pengembangan 

hasil produk pembelajaran CT sangat baik. 

 

Secara umum rerata data yang 

didapatkan pada Pengembangan Hasil Produk 

Pembelajaran Computational Thinking dapat 

dilihat pada Gambar 6 sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 6. Pengembangan Hasil Produk Pembelajaran Computational Thinking 

 

Terlihat pada Gambar 6. Respon 

mahasiswa terhadap Pengembangan Hasil 

Produk Pembelajaran Computational Thinking 

pada kategori baik 183 (45,6%) mahasiswa. 

Mahasiswa membuat produk digital yang 

menarik dari berbagai platform seperti canva, 

wordwall, quiziz dan lain sebagainya. Produk 

media yang modern dan menarik sehingga media 

yang dibuat menjdi semakin berkembang 

(Arsanti, 2022). 

 

SIMPULAN 

Ketercapaian penelitian sesuai dengan 

tujuan penelitian adalah mengetahui persepsi 

pemahaman mahasiswa pada pembelajaran 

Computational Thinking terhadap kemampuan 

literasi saintek mahasiswa kependidikan 

Universitas PGRI Semarang. Objek penelitian 

yang diambil adalah mahasiswa program studi 

PGSD Universitas PGRI Semarang 

berkualifikasi sebagai berikut: Keefektifan 

pembelajaran CT dengan kategori baik (46,6%) 

dan sangat baik (46,4%). Rendahnya resiko 

kerusakan lingkungan pada pembelajaran CT 

dengan  kategori baik (39,7%) dan sangat baik 

(35,2%). Pembelajaran CT menggunakan 

teknologi modern dengan kategori baik (43,1 %) 

dan sangat baik (36,2%). Pembelajaran CT 

berorientasi pada pembelajaran berbasis masalah 

dengan kategori baik (42,9%) dan sangat baik 

(34,9%). Pengembangan hasil produk 

pembelajaran CT dengan kategori baik (45,6%) 

dan sangat baik (34,7%). 
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